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ABSTRAK

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam perilaku berhenti merokok yaitu self-
efficacy.Self-efficacy dapat dijadikan prediktor keberhasilan dalam program berhenti merokokdengan
membangun keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhenti merokok.Perilaku merokok sulit
dilakukan karenaseseorang mengalami kecanduan sehingga sulit melepaskan diri, kemampuan diri
diperlukan untuk bisa mengendalikan atau bahkan terlepas dari perilaku negatif tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap motivasi penurunan perilaku
merokok remaja di Pontianak Tenggara.Metodepenelitianini  menggunakan pendekatan cross-
sectional.Jumlah responden sebanyak 35 remaja dengan teknik purposive sampling.Cara pengumpulan
data dengan kuesioner tentang self-efficacy dan motivasi penurunan perilaku merokok.Analisis yang
digunakan uji chi-square.Hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas remaja yang merokok memiliki
tingkat self-efficacy tinggi yaitu 21 orang (60%) dan remaja yang merokok memiliki mayoritas tingkat
motivasi yang tinggi berjumlah 20 orang (57,1%), nilai p value 0,036 < o = 0,05 artinya ada pengaruh
self-efficacy terhadap motivasi penurunan perilaku merokok pada remaja di Pontianak
Tenggara.Kesimpulan bahwa tekanan dari keluarga dan iklan yang sering responden lihat di media sosial
yang memperlihatkan dampak dari perilaku merokok mendorong keyakinan diri remaja bisa berhenti
merokok.Dukungan sosial dari orang terdekat dan lingkungan sekitaryang membatasi remaja merokok
menstimulus remaja semakin yakin bahwa mereka dapat mengontrol keinginan mereka untuk tidak
merokok.Saran untuk remaja yang merokok untuk dapat menggunakan self-efficacy dalam mengurangi
atau berhenti merokok, keluarga dan sekolah dapat menjadi bagian pembentukkan self-efficacy bagi
remaja untuk berhenti merokok.

Kata kunci: Merokok, Remaja, Self-Efficacy
ABSTRACT

One of the factors that can influence someone in stop smoking behavior is self-efficacy. Self-efficacy can
be a predictor of success in quitting smoking programs by building individual confidence in his ability to
stop smoking. Smoking behavior is difficult because a person is addicted so that it is difficult to break
away, the ability of self is needed to be able to control or even get rid of these negative behaviors. The
purpose of this study was to determine the effect of self-efficacy on the motivation to reduce smoking
behavior in Southeast Pontianak. This research method uses aapproach cross-sectional. The number of
respondents was 35 adolescents with purposive sampling technique. How to collect data with a
questionnaire about self-efficacy and motivation to decrease smoking behavior.The analysis usedtest chi-
square. The results of this study found that the majority of adolescents who smoke have a high level of
self-efficacy , namely 21 people (60%) and adolescents who smoke have a majority of high motivation
levels totaling 20 people (57.1%), p value of 0.036 <a = 0 05 means that there is an effect of self-efficacy
on the motivation to decrease smoking behavior in adolescents in the Southeast Pontianak. The
conclusion that pressure from family and advertisements that respondents often see on social media that
shows the impact of smoking behavior encourages teenagers' self-confidence to stop smoking. Social
support from the closest people and the environment that limits adolescent smoking stimulates
adolescents to be more confident that they can control their desire not to smoke. Suggestions for teens
who smoke to be able to use self-efficacy in reducing or stopping smoking, families and schools can be a
part of forming self-efficacy for teens to stop smoking.
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Pendahuluan

Data WHO menunjukan tembakau dan hasil
olahannya termasuk rokok, menyebabkan
kematian hampir 6 juta orang setiap tahun
dan jika hal ini terus berlanjut, diperkirakan
akan terjadi 8 juta kematian pada tahun
2030 (WHO, 2014). Perilaku merokok
adalah suatu kegiatan atau aktifitas yang
membakar rokok atau tembakau dan
kemudian  menghisap  asapnya dan
kemudian menghembuskannya kembali dan
dilakukan berulang sampai rokok itu habis
(Molina, 2017 dalam Riadinata, 2018).
Jumlah perokok di dunia mencapai 2,8
miliar orang, dimana setiap tahun ada 5 juta
orang yang meninggal akibat penyakit yang
di  sebabkan oleh  rokok (WHO,
2015).Jumlah  perokok di Indonesia
cenderung bertambah vyaitu 31,5% dari
penduduk Indonesia di tahun 2001, bahkan
lebih dari 50% dengan sampel di suatu
daerah, dan semakin dini dari segi usia
memulai merokok.

Riskesdas (2010) menyebutkan umur
pertama kali merokok usia remaja yaitu
pada kelompok umur 15-19 tahun sebanyak
44,6% dan kelompok umur 10-14 hanya
sebanyak 15,2%. Usia pertama Kali
merokok pada umumnya berkisar antara
usia 11-13 tahun dan pada umumnya
merokok  sebelum usia 18  tahun
(Wulandari, 2008 dalam Rizkiani &
Widyastuti, 2012). Penelitian Caesaria
(2016) tentang determinan faktor phw
(pictorial ~ health  warning) terhadap
keputusan membeli rokok pada remaja pria
usia 10-14 tahun di kota pontianak
mengatakan Provinsi Kalimantan Barat
merupakan salah satu dari 5 provinsi
(Lampung, Nusa Tenggara Barat, Bengkulu
dan Jambi) yang jumlah prevalensi nya
telah melebihi rata-rata nasional sebesar
57,4%, dengan usia mulai merokok yaitu
15-19 tahun. Efikasi diri dapat dijadikan
sebagai  terapi atau upaya untuk
menurunkan perilaku merokok. Perilaku
berhenti merokok harus terdapat keyakinan
diri dari perokok tersebut bahwa ia mampu

menghentikan dirinya untuk merokok.
Efikasi diri ditemukan berasosiasi dengan
keberhasilan berhenti merokok pada orang
dewasa (Triet, 2008 dalam mangunsong,
dkk, 2016).Karakter erat kaitannya dengan
personality (kepribadian) seseorang, di
mana seseorang bisa disebut orang yang
berkarakter (a person of character) jika
tingkah lakunya sesuai dengan kaidah
moral.Etter, dkk (2000) dalam Nurjanah &
Rahmawati  (2017) self-efficacy dapat
dijadikan prediktor keberhasilan dalam
program berhenti merokok.

Self-efficacy berperan dalam membangun
keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk berhenti merokok
yang dimanifestasikan dengan serangkaian
tindakan  melalui  beberapa  sumber
pembentuk efikasi diri. Semakin tinggi self-
efficacy berhenti merokok pada individu
maka ia akan mencurahkan usahanya dan
gigih dalam mencapai tujuannya untuk
mengontrol keinginan berhenti merokok
(Insani, 2015 dalam dalam Nurjanah &
Rahmawati, 2017).

Dimensi Smoking Self-Efficacy menjadi
internal stimuli self-efficacy dan external
stimuli  self-efficacy.Internal stimuli self-
efficacy merupakan suatu keyakinan yang

dimiliki individu untuk mampu
mengendalikan perilaku merokok pada
situasi-situasi internal dalam
dirinya.Situasi-situasi internal yang

dimaksud seperti adanya perasaan gugup,
marah, perasaan tertekan, stress, depresi,
dan perasaan-perasaan internal lain yang
dapat membuat individu yakin untuk
berhenti merokok. External stimuli self-
efficacy merupakan suatu keyakinan yang
dimiliki individu untuk mampu
mengendalikan perilaku merokok pada
situasi-situasi eksternal di luar dirinya.
Situasi-situasi eksternal yang dimaksud
adalah situasi yang melibatkan orang lain
yang signifikan dapat mempengaruhi
individu dalam berperilaku seperti teman,
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keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan
sebagainya (Etter, dkk 2000 dalam
Nurjanah & Rahmawati, 2017).

Nurjanah & Rahmawati (2017) tentang
hubungan antara health locus of control dan
self-efficacy  berhenti  merokok pada
mahasiswa keperawatan yang merokok
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara dimensi chance dari
health locus of control dengan dimensi
external stimuli dari self-efficacy berhenti
merokok

Hasil dan Pembahasan

Distribusi Frekuensi Self-Efficacy

Tabel Distribusi Frekuensi
Self-Efficacy Remaja

Variabel F %
Self-Efficacy  Tinggi 21 60,0
Remaja Rendah 14 40,0
Total 35 100
Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa remaja yang memiliki tingkat self-
efficacy tinggi sebanyak 21 orang (60%).

Distribusi Frekuensi Motivasi Penurunan
Perilaku Merokok Remaja

Tabel Distribusi Frekuensi
Motivasi Penurunan Perilaku
Merokok Remaja

Variabel F %
Motivasi Tinggi 20 57,1
Penurunan  pengah 15 42,9
Perilaku
Merokok
Total 35 100

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki tingkat motivasi
penurunan  perilaku  merokok  mayoritas
berjumlah 20 orang (57,1%).

Analisa Bivariat
Analisa bivariat penelitian ini menggunakan uji

chi-square untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh  self-efficacy terhadap  motivasi
penurunan perilaku merokok remaja.

Tabel Pengaruh Self-Efficacy terhadap
Motivasi Penurunan Perilaku Merokok

Remaja
Motivasi P OR
penurunan
Tinggi Rendah Total
Self- Tinggi 15 6 21 0,036 4,500
Efficacy Rendah 5 9 14
Total 20 15 35

Sumber : Data Primer 2019

Tabel diatas menunjukkan nilai p value 0,036 <
a = 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, yaitu ada pengaruh self-efficacy
terhadap motivasi penurunan perilaku merokok
remaja di Pontianak Tenggara. Nilai odds ratio
(OR) pada tabel diatas sebesar 4,500, yang
berarti remaja dengan self-eficacy tinggi
memiliki  kecenderungan untuk  memiliki
motivasi berhenti merokok sebesar 4,5 atau
sama dengan 5 kali berpeluang lebih besar
dibanding orang dengan self-efficacy rendah.

Pembahasan

Gambaran Self-Efficacy

Penelitian ini didapat hasil self-efficacy remaja
yang memiliki perilaku merokok mayoritas
tinggi. Bandura (1997) dalam Friedman dan
Mariam (2008) mengatakan bahwa self-efficacy
adalah ekspetasi-keyakinan (harapan) tentang
seberapa jauh seseorang mampu melakukan satu
perilaku dalam situasi tertentu. Semakin tinggi
self-efficacy berhenti merokok pada individu
maka ia akan mencurahkan usahanya dan gigih
dalam mencapai tujuannya untuk mengontrol
keinginan berhenti merokok (Insani, 2015
dalam Nurjanah & Rahmawati, 2017). Empat
faktor yang mempengaruhi self-efficacy, yaitu
pengalaman keberhasilan, pengalaman orang
lain, persuasi sosial dan keadaan fisiologis dan
emosional.

Peneliti menemukan faktor yang mempengaruhi
responden memiliki self-efficacy tinggi sebagian
besar ialah pengalaman yang terjadi pada teman

Konas Jiwa XVI lampung 121



terdekat mereka yang dapat mengontrol perilaku
merokok mereka dimana biasanya sehari
menghabiskan sebungkus rokok menjadi 4-6
batang sehari dan responden mengatakan sering
melihat iklan yang menayangkan dampak yang
timbul dari perilaku merokok. Pada masa
remaja awal ini terdapat perubahan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa dimana
terjadi perubahan pada emosi dan psikis. Oleh
karena itu dimasa ini remaja awal lebih mudah
terpengaruh terhadap lingkungan sekitar mereka
terutama seseorang yang paling dekat.

Gambaran Motivasi Penurunan Perilaku
Merokok Remaja

Penelitian ini didapat hasil mayoritas
remaja memiliki motivasi tinggi. Irianto
(2005) mengatakan bahwa motivasi adalah
sesuatu yang menggerakan atau mendorong
seseorang atau kelompok orang, untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
Hamdu & Agustina (2011) mengatakan
semakin tinggi motivasi seseorang, maka
semakin intensitas usaha dan upaya yang
akan dilakukan. Pengurangan frekuensi atau
bahkan berhenti merokok akan berhasil jika
dalam diri responden tersebut ada kemauan
yang tinggi untuk terlepas dari perilaku
merokok, dengan adanya peningkatan
motivasi yang dimilki responden akan
tergerak untuk terlepas dari perilaku
tersebut. Hasil penelitian yang peneliti
dapatkan  berdasarkan  kuesioner dan
wawancara kepada responden rata-rata
menyatakan adanya motivasi dari internal
maupun eksternal. Motivasi internal datang
dari keluarga yang tidak senang akan
perilaku yang dilakukan oleh responden
tersebut, teman terdekat dan lingkungan
sekitar juga yang mereka jadikan sebagai
acuan untuk mereka berhenti merokok.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap
Motivasi Penurunan Perilaku Merokok
Remaja

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa dari 35
responden didapatkan responden yang
memiliki self-efficacy tinggi dan responden
yang memiliki motivasi tinggi dengan nilai
odds ratio (OR) menunjukan bahwa remaja
perokok dengan self-eficacy tinggi memiliki

kecenderungan untuk memiliki motivasi
berhenti merokok sebesar 4,5 atau sama
dengan 5 kali lebih besar dibanding orang
dengan self-efficacy rendah. Hasil uji
statistik penelitan ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh  self-efficacy terhadap
motivasi penurunan perilaku merokok
remaja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawan (2012)
tentang pengaruh paparan iklan dan self-
efficacy terhadap perilaku merokok remaja
mengatakan dengan self-efficacy yang
tinggi itulah pengunjung kafe Prience
House dan mahasiswa Universitas Dian
Nuswantoro juga memiliki keyakinan
pribadi yang mampu menolak perilaku
negatif sehingga tidak terpengaruh untuk
merokok meskipun sering terpapar iklan
rokok yang, artinya menghasilkan korelasi
positif antara self-efficacy dan perilaku
merokok, .

Self-efficacy tinggi berpengaruh terhadap
pengurangan frekuensi perilaku merokok
remaja di Pontianak Tenggara. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Mangunsong  (2016) tantang
Association Between Cigarette Package
Warning Messages, Self-Efficacy, and
Smoking Behavior among Students at
Health Polytechnic in Surakarta, Indonesia
menunjukkan hasil bahwa efikasi diri
berpengaruh terhadap perilaku merokok
remaja. Seorang remaja yang memiliki
efikasi diri tinggi, maka dapat menjadi
mekanisme koping dari remaja untuk tidak
merokok, sedangkan remaja yang efikasi
diri yang rendah, akan lemah atau mudah
terpengaruh dengan faktor-faktor yang
dapat mendorong remaja untuk merokok.

Delapan faktor yang menyebabkan remaja
merokok, yaitu teman dan orang terdekat
yang merokok, status sosial ekonomi dan
prestasi rendah, citra positif terhadap rokok,
kepercayaan bahwa merokok adalah norma
remaja, pengetahuan yang rendah,
lingkungan yang permisif, peraturan dan
kebijakan pengendalian rokok minimal di

Konas Jiwa XVI lampung



Indonesia, serta masih banyaknya iklan
rokok (Prawitasari, 2012).

Penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian ~ Nurjanah  (2017)  tentang
hubungan antara health locus of control dan
self-efficacy pada mahasiswa keperawatan
mengatakan ~ bahwa  semakin  tinggi
penilaian para mahasiswa keperawatan
bahwa diri mereka sendiri yang dapat
mengontrol  kesehatan mereka, maka
mereka akan memiliki self-efficacy yang
tinggi untuk berhenti merokok pada situasi-
situasi internal dalam diri mereka seperti
mampu menahan diri untuk tidak merokok
pada saat merasa gugup, cemas, depresi,
dan sebagainya. Hal ini dilakukan karena
mereka tahu dengan merokok mereka tidak
akan bisa memecahkan suatu masalah yang
sedang mereka hadapi.

Dukungan sosial dari orang terdekat dan
lingkungan disekitar membuat remaja
semakin yakin bahwa mereka dapat
mengontrol keinginan mereka untuk tidak
merokok. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah
(2017) tentang hubungan antara health
locus of control dan self-efficacy pada
mahasiswa keperawatan yang mengatakan
individu yang memiliki powerful others
health locus of control yang lebih dominan
akan memiliki keyakinan bahwa dukungan
orang lain/lingkungan yang menjadikannya
sehat dan mereka pun tidak memiliki tujuan
tertentu yang ingin dicapai serta tidak
melakukan evaluasi terhadap hasil yang
positif. Keluarga dan teman sebayalah yang
memiliki peranan penting dalam
memberikan dukungan kepada remaja
dalam mengontrol keinginan mereka untuk
merokok. Teman sebaya memiliki pengaruh
yang besar terhadap perilaku merokok pada
remaja, namun disisi lain teman sebaya juga
dapat dijadikan faktor untuk membuat
individu untuk berhenti merokok.

Remaja yang memiliki kepercayaan bahwa
dengan berhenti merokok dapat terhindar
dari dampak yang timbul akibat merokok
dapat menumbuhkan  motivasi  yang

membuat  remaja  tersebut  memiliki
kepercayaan bahwa mereka dapat berhenti
dari perilaku merokok. Selain itu, kehadiran
sosok orang terdekat seperti teman juga
dapat menimbulkan  motivasi  untuk
seseorang berhenti merokok, seseorang
yang memiliki dampak positif terhadap
individu dapat mempengaruhi remaja
berubah menjadi lebih baik. Pada remaja
yang memiliki teman seorang perokok aktif
biasanya dapat mempengaruhi remaja
tersebut untuk memiliki perilaku yang
sama. Pada masa remaja ini sering kali
mudah terpengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya dan ingin mencoba beberapa hal
yang mereka lihat. Ketika seorang teman
yang sebelumnya menjadi alasan ia untuk
merokok  berubah untuk mengurangi
aktivitas rokok, ini juga bisa mempengaruhi
remaja untuk melakukan hal yang sama.
Adanya tekanan dari keluarga yang tidak
senang dengan perilaku yang dimiliki oleh
responden tersebut menjadikan motivasi
bagi responden untuk terlepas dari perilaku
tersebut. Selain itu, iklan yang sering
responden lihat pada media sosial yang
memperlihatkan dampak dari perilaku
merokok dijadikan sebagai acuan yang kuat
bagi responden bahwa mereka dapat
terlepas dari perilaku merokok.

Kesimpulan

Hasil pengumpulan data yang telah
dilakukan peneliti  bahwa dari 35
responden didapatkan mayoritas remaja
yang merokok memiliki self-efficacy
tinggi dan motivasi penurunan perilaku
merokoknya tinggi dengan nilai odds ratio
(OR) menunjukan responden dengan self-
eficacy tinggi memiliki kecenderungan
untuk  memiliki  motivasi  berhenti
merokok sebesar 4,5 atau sama dengan 5
kali lebih besar dibanding orang dengan
self-efficacy rendah. Hasil uji statistik
dalam penelitan ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh self-efficacy terhadap
motivasi penurunan perilaku merokok
remaja. Remaja yang memiliki self-
efficacy yang tinggi dan motivasi yang
tinggi dapat mendorong remaja perokok
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untuk terlepas dari perilaku merokoknya.
Hal ini tidak terlepas dari peranan
dukungan keluarga yang menolak untuk
anaknya yang remaja merokok, teman
sebaya yang tidak merokok tapi masih
bisa berteman baik, dan iklan rokok yang
menampilkan gambar atau video penyakit
akibat merokok kesemuanya memberikan
dukungan dengan meyakini remaja yang
merokok tersebut bisa berhenti merokok
atau minimal mengurangi  frekuensi
merokonya.

Saran  bagi perokok aktif untuk
menggunakan  keyakinan diri dalam
mengontrol perilaku merokoknya misal
dengan mencari stimulus positif untuk
mendukung pembentukkan keyakinan
dirinya. Beraktifitas secara positif seperti
olahraga atau yang lainnya sebagai
distraksi.
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